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 Background: Children who are hospitalized will receive various medical procedures, 

including IV insertion, which makes the child experience uncomfortable experiences 

such as pain. Objective: To determine the application of propeller blowing play 

therapy to reduce pain intensity in preschool children who have IVs installed at 

Pelamonia Kindergarten II Hospital, Makassar. Method: A descriptive case study 

approach on two children aged 3-6 years who are having IVs installed. Both subjects 

were given propeller blowing play therapy for two days (subject I on April 16 & 17, 

2025, subject II on April 17 & 18, 2025). Pain intensity assessment was carried out 

before and after the intervention, then analyzed descriptively. Results: After two days 

of intervention, there was a decrease in pain intensity in both respondents. On the first 

day before the intervention, the pain scale for both respondents was 5 (moderate 

pain). However, on the second day of intervention, the pain score for respondent I 

dropped to 2 (mild pain), while subject II did not experience any pain with a scale of 

0. These results indicate a gap in the reduction in pain scale, with subject II 

experiencing a greater decrease than subject I. Conclusion: The application of 

propeller-blowing play therapy can help reduce pain intensity in preschool children 

with IVs. 
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 Latar Belakang: Anak yang dirawat di rumah sakit akan menerima berbagai prosedur 

medis diantaranya pemasangan infus yang membuat anak akan merasakan 

pengalaman yang tidak nyaman seperti nyeri. Tujuan: Mengetahui penerapan terapi 

bermain meniup baling-baling untuk menurunkan intensitas nyeri pada anak pra 

sekolah yang terpasang infus di RS TK. II Pelamonia Makassar. Metode: Studi kasus 

pendekatan deskriptif pada dua orang anak usia 3-6 tahun yang sedang terpasang 

infus.  Kedua subjek diberikan terapi bermain meniup baling-baling selama dua hari 

(subjek I tanggal 16 & 17 April 2025, subjek II tanggal 17 & 18 April 2025). 

Penilaian intensitas nyeri dilakukan sebelum dan setelah intervensi, kemudian 

dianalisis secara dektiptif. Hasil: Setelah intervensi selama dua hari, terjadi penurunan 

intensitas nyeri pada kedua responden, yang terlihat pada hari pertama sebelum 

intervensi skala nyeri kedua responden adalah 5 (nyeri sedang), namun pada hari 

kedua intervensi, skor nyeri pada responden I turun menjadi 2 (nyeri ringan), 

sementara subjek II tidak merasakan nyeri dengan skala 0. Hasil ini menunjukan 

kesenjangan penurunan skala nyeri, dimana subjek II penurunan telihat lebih banyak 

dibandingkan subjek I. Kesimpulan: Penerapan terapi bermain meniup baling-baling 

dapat membantu menurunkan intensitas nyeri pada anak pra sekolah yang terpasang 

infus. 
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PENDAHULUAN 

Nyeri merupakan suatu hal yang kompleks, individual, subyektif dan umum terjadi. Nyeri pada 

anak yang tidak ditangani dapat membuat anak menolak tindakan dan tidak kooperatif sehingga 

menghambat prosedur tindakan. Anak yang dirawat di rumah sakit akan menerima berbagai prosedur 

medis diantaranya pemasangan infus yang membuat anak akan merasakan pengalaman yang tidak 

nyaman seperti nyeri (Syamsuddin & Pakaya, 2021). Nyeri dapat menyebabkan permasalahan baru 

karena perasaan tidak menyenangkan, distress, ketidaknyamanan serta menyebabkan pengaruh negatif 

yang lama, seperti sensitivitas nyeri yang tetap, sistem imun menurun, berubahnya sikap dan perilaku 

kesehatan. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022 kurang lebih 4 juta anak diseluruh 

dunia dirawat di rumah sakit dan 6% diantara mereka berumur kurang dari 7 tahun (Sidiartha, 2022). 

Data Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) oleh Badan Pusat Statistik tahun 2023 

menunjukan bahwa 72% penduduk Indonesia adalah umur antara 3 hingga 6 tahun. Data yang 

diperoleh dari Profil Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2023 terdapat 129.555 anak umur 0-4 tahun, 

129.039 anak umur 5-9 tahun, 120.026 anak umur 10-14 tahun, dan 143.353 anak umur 15-19 tahun. 

Data jumlah pasien anak yang dirawat di Rumah Sakit TK. II Pelamonia Makassar dan menerima 

berbagai prosedur medis diantaranya pemasangan infus pada tahun 2022 sebanyak 1.349 anak dan 

tahun 2023 berjumlah 1.449 anak. 

Salah satu metode atau upaya yang dapat digunakan untuk mengalihkan perhatian anak dalam 

mengurangi rasa nyeri akibat tindakan invasive seperti pemasangan infus di rumah sakit adalah terapi 

bermain. Terapi bermain yang bisa diberikan untuk anak pra sekolah selama dirumah sakit salah 

satunya adalah meniup baling-baling (Ferasinta & Dinata, 2021). Terapi bermain meniup baling-

baling mampu menurunkan tingkat instesitas nyeri disebabkan pasokan oksigen dalam jaringan naik, 

otak dapat mencapai keadaan relaksasi, serta berfokus pada rasa sakit akan bergeser menjadi rileks. 

Ketika otak berada dalam kondisi santai, tubuh akan merespons dengan memproduksi hormon 

endorfin sehingga mampu menghalangi pengiriman sinyal nyeri pada otak, yang memungkinkan 

pengurangan dalam pengalaman dan tingkat rasa sakit yang dialami. 

Penelitian yang dilakukan (Mariyam et al., 2022) menjelaskan kegiatan bermain dapat 

mengalihkan ketegangan dan stress yang dialami anak saat dilakukan pungsi vena, karena 

mengalihkan rasa nyerinya dengan kegiatan bermain. Penelitian lain oleh (Nirnasari & Wati, 2020) 

dengan latihan pernapasan yang menggunakan bahan yang tersedia dan hemat biaya dapat dengan 

mudah diterapkan. terapi meniup baling-baling dapat melancarkan sirkulasi udara paru dan dapat 

mengatur pernafasan karenatermasuk kedalam terapi distraksi dan relaksasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan studi kasus ini untuk mengetahui  

penerapan terapi bermain meniup baling-baling untuk menurunkan intensitas nyeri pada anak pra 

sekolah yang terpasang infus di RS TK. II Pelamonia Makassar. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pendekatan deskriptif untuk mengetahui 

penerapan terapi bermain meniup baling-baling untuk menurunkan intensitas nyeri pada anak pra 

sekolah yang terpasang infus di RS TK. II Pelamonia Makassar. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Studi kasus ini dilaksanakan di RS TK. II Pelamonia Makassar selama tiga hari mulai tanggal 

17 s/d 18 April 2025 (subjek I tanggal 16 & 17, subjek II tanggal 17 & 18 April 2025). 

Sampel 

Sampel pada studi kasus ini adalah dua orang anak yang sedang terpasang infus, berusia 3-6 

tahun dan bersedia menjadi responden. 
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Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara untuk mengumpulkan informasi langsung dari peserta 

mengenai pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian dan observasi untuk meneliti perubahan yang 

terbukti dalam ekspresi verbal responden setelah intervensi melalui pangkal rambut mencapai pangkal 

kaki melalui teknik inspeksi, palpasi, perkusi dan auskultasi (Permatasari & Sari, 2022). 

Analisis dan Penyajian Data 

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan observasi ditulis dalam bentuk catatan 

lapangan, kemudian disajikan dalam berupa tabel dan teks naratif. 

HASIL 

Biodata Responden 

Tabel 1. Identitas Responden di RS TK. II Pelamonia Makassar 

Biodata Responden I Responden II 

Nama  An “ R ” An “ H ” 

Jenis kelamin Laki - laki Laki - laki 

Umur 5 thn 6 thn 

Alamat Macini sawah Bara baraya 

Tanggal masuk RS 16 April 17 April 

Diagnosa medis Febris Bronkopneumonia 

Nama Penangung jawab Ny “A” Tn “D” 

Jenis Kelamin Perempuan Laki-Laki 

Hubungan Dengan Responden Ibu responden Ayah Responden 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 1 menunjukan bahwa dua responden dengan diagnosa medik An “R” Febris dan An “H” 

Bronkopneumonia. Kedua responden berjenis kelamin laki-laki dengan selisih umur 1 tahun.  

Hasil Observasi  

Tabel 2. Hasil Observasi Intensitas Nyeri Pada Responden I An.“R” di RS TK. II Pelamonia 

Makassar 

No. Hari/Tanggal Waktu 
Hasil Observasi Intensitas Nyeri 

Pretest Posttest Penurunan 

1. 16 April 2025 09.00 - 09.30 5 (nyeri sedang) 4 (nyeri sedang) 1 

2. 17 April 2025 10.00 - 10.30 4 (nyeri sedang) 2 (nyeri ringan) 2 

Sumber: Data Primer, 2025 

Keterangan skala nyeri: 0 = tidak nyeri; 1-3 = nyeri ringan; 4-6 = nyeri sedang; 7-9 = nyeri berat; 10 = nyeri 

sangat berat. 

Tabel 2 menunjukan bahwa pada hari pertama sebelum intervensi, skala nyeri subjek I An.“R” 

adalah 5 (nyeri sedang), namun setelah intervensi turun pada skala 4 (nyeri sedang). Sedangkan pada 

hari kedua skala nyeri yang dialami responden sebelum intervensi adalah 4 (nyeri sedang), namun 

setelah intervensi turun menjadi skala 2 (nyeri ringan). 

Tabel 3. Hasil Observasi Intensitas Nyeri Pada Responden II An.“H” di RS TK. II Pelamonia 

Makassar 

No. Hari/Tanggal Waktu 
Hasil Observasi Skor Nyeri 

Pretest Posttest Penurunan 

1. 17 April 2025 11.00 – 11.30 5 (nyeri sedang) 2 (nyeri ringan) 3 

2. 18 April 2025 11.30 – 12.00 2 (nyeri ringan) 0 (tidak nyeri) 2 

Sumber: Data Primer, 2025 

Keterangan skala nyeri: 0 = tidak nyeri; 1-3 = nyeri ringan; 4-6 = nyeri sedang; 7-9 = nyeri berat; 10 = nyeri 

sangat berat. 
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Tabel 3 menunjukan bahwa pada hari pertama sebelum intervensi, skala nyeri subjek II 

An.“H”adalah 5 (nyeri sedang), namun setelah intervensi turun pada skala 2 (nyeri ringan). 

Sedangkan pada hari kedua skala nyeri yang dialami responden sebelum intervensi adalah 2 (nyeri 

ringan), namun setelah intervensi nyeri yang dirasakan hilang. 

DISKUSI 

Hasil menunjukan bahwa pada hari pertama kunjungan setelah dilakukan terapi bermain 

meniup baling-baling, tingkat nyeri yang dialami An.“R” dengan waktu pemberian 09.00 sampai 

09.30 yaitu intesitas nyeri dengan skala 6 (nyeri yang menganggu), sedangkan tingkat nyeri yang 

dialami An.“H” setelah dilakukan terapi bermain meniup baling-baling dengan waktu pemberian 

11.00 sampai 11.30 yaitu skala nyeri menurun 5 (nyeri ringan). Sudah terdapat kesenjangan pada hari 

pertama, alasanya karena An.“H” lebih kooperatif saat diberikan terapi bermain meniup baling-baling, 

sedangkan An.“R” saat diberikan terapi bermain meniup baling-baling mudah menangis, berteriak, 

dan tidak kooperatif. 

Pada hari kedua kunjungan setelah dilakukan terapi bermain meniup baling-baling, intesitas 

nyeri yang dialami An.“R” dengan waktu pemberian 10.00 sampai 10.30 yaitu skala nyeri menurun 4 

(nyeri ringan). Sedangkan intesitas nyeri yang dialami An.“H” setelah dilakukan terapi bermain 

meniup baling-baling dengan waktu pemberian 11.30 sampai 12.00 yaitu skala nyeri menurun 2 (tidak 

nyeri). Ditemukan kesenjangan anatara An.“R” dan An.“H” alasannya karena An.“R” lebih tertarik 

permainan meniup baling-baling dan selalu melakukannya saat nyeri tiba sedangkan An.“H” hanya 

melakukan terapi bermain meniup baling-baling disaat kunjungan tiba. 

Menurut asumsi penulis penerapan terapi beramain meniup baling-baling menjadi tindakan non 

farmakologis di ruang tindakan yang di lakukan apabila anak terpasang infus, akan tetapi dari 

berbagai prosedur di rs yang dilakukan dapat menyebabkan Trauma yang disebabkan tindakan invasif 

berupa injeksi tidak berdampak secara fisik tetapi juga psikologis. Menurut teori (Nirnasari & Wati, 

2020) dengan judul “Terapi Bermain Meniup Baling-Baling Menurunkan Intensitas Nyeri Pada 

Pemasangan Infus Anak Pra sekolah” Latihan pernapasan dengan memanfaatkan bahan yang mudah 

dan murah dapat diterapkan dengan mudah. terapi meniup baling-baling dapat melancarkan sirkulasi 

udara paru dan dapat mengatur pernafasan karena termasuk kedalam terapi distraksi dan relaksasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni & Inayah, 2023) Pada anak yang mengalami nyeri 

pemasangan infus tehnik bermain baling-baling efektif dilakukan. Disebabkan anak mampu lepas dari 

cemas dan strees yang dialami. Dengan memaikan baling-baling abak mampu melepas rasa sakitnya 

terhadap permainan yang dimaikan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Irmayani et al., 2021) 

bahwa penerapan meniup baling-baling dapat mengurangi nyeri pada anak yang terpasang infus. Hal 

ini disebebkan karena responden telah diberikan terapi meniup baling-baling secara teratur yang 

membuat responden merasakan nyerinya berkurang. 

Penerapan terapi bermain meniup baling-baling dapat mempengaruhi intesitas nyeri pada anak 

pra sekolah yang terpasang infus hal ini di buktikan dengan hasil studi kasus yang di lakukan oleh 

penulis di mana hasil pengukuran intesitas nyeri setelah di terapkan terapi bermain mengalami 

perubahan di bandingkan dengan hasil pengukuran sebelum diterapkan terapi bermain meniup baling-

baling. 

Dilihat dari penelitian oleh beberapa banyak peneliti bahwa terapi bermain meniup baling 

efektif dapat menurunkan intesitas nyeri Terlepas dari efek buruk yang terkait dengan trauma akibat 

prosedur invasif seperti suntikan, pendekatan ini tidak hanya bermanifestasi secara fisik tetapi juga 

memberikan pengaruh psikologis; akan tetapi dengan pemberian terapi jenis ini tetap efektif 

menurunkan intesitas nyeri pada anak pra sekolah serta diakui sebagai salah satu intervensi non-

farmakologis. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil studi kasus, diketahui bahwa sebelum penerapan intervensi terapi 

bermain meniup baling-baling, kedua responden mengalami nyeri pada skala 5 (nyeri sedang), namun 

setelah intervensi selama dua hari, terjadi penurunan intensitas nyeri pada kedua responden. Pada 

responden I skala nyeri turun menjadi 2 (nyeri ringan), sementara subjek II tidak merasakan nyeri 
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dengan skala 0. Oleh karena itu disimpulkan bahwa penerapan terapi bermain meniup baling-baling 

dapat membantu menurunkan intensitas nyeri pada anak pra sekolah yang terpasang infus. 
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